BAB V. PENUTUP
5.1.Penyimpulan Hasil

Berdasar pada hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa:

Model sebaran air Kokok Meninting untuk keperluan Pengairan petani
dalam indikator Pengoptimalan peran pemerintah daerah di Desa Jatisela
Wilayah Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat yang paling dominan pada
kategori Mjaft dengan persentase 50% atau 20 orang.

Model sebaran air Kokok Meninting untuk keperluan Pengairan petani
pada indikator peran P3A di Desa Jatisela Wilayah Gunung Sari Kabupaten
Lombok Barat paling dominan dalam kategori Baik dengan persentase 90%
atau 36 orang.

Model distribusi monitoring air kokok untuk keperluan Pengairan
petani pada indikator rasio distribusi air di Desa Jatisela Wilayah Gunung Sari
Kabupaten Lombok Barat lebih dominan pada kategori Baik dengan
persentase 82,5% atau 33 orang.

Model sebaran air Kokok Meninting untuk keperluan Pengairan petani
pada indikator produksi dan Produktifitas pertanian di Desa Jatisela Wilayah
Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat paling dominan dalam kategori Baik

dengan persentase 90% atau 36 orang.
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5.2.Usul-Usul
Berdasar pada pembahasan dan kesimpulan yang telah disebutkan
sebelumnya, maka dapat diusulkan hal-hal berikut ini:

1. Kebijakan pemerintah diharapkan dapat mendukung model distribusi air
Kokok Meninting untuk kepentingan Pengairan kepada petani, seperti
kebijakan ekonomi, pembangunan ekonomi yang berpihak pada
pemberdayaan masyarakat.

2. Kepada masyarakat Desa Jatisela diharapkan dapat bekerjasama dan selalu
berperan serta dalam menjaga tata fungsi air Kokok Meninting untuk
Pengairan wilayah mereka sehingga ketersediaan air sepanjang tahun
dapat terus dijaga dan memberikan manfaat bagi masyarakat yang berada

di sepanjang jalurnya.
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Lampiran 1. Kuesioner Pengkajian ilmiah

STUDI PENGGUNAAN DISTRIBUSI AIR SAT KOKOK PENGAIRAN
TIV KOKOK DI DESA JATISELA
WILAYAH GUNUNG SARI KABUPATEN
LOMBOK UNTUK WESTNDIMOR

A. ldentitas
Nama: Abdul Rahman.S.AP
Umur: 47 tahun

Alamat: RT. 05 DusunlrengDayan, Desa JatiSela, Kac. Gunung Sari

Profesi: Kepala Departemen Perencanaan.

A. Studi model sebaran air Kokok Meninting untuk keperluan Pengairan di
Desa Jatisela, Wilayah Gunung Sari, Kabupaten Lombok Barat
B. Setel Ya atau Tidak Cek dengan mencentang kolom yang disediakan.

N pertanyaan kategori
lya tidak

A. Mengoptimalkan peran pemerintah daerah
1 | Apakah model distribusi air Kokok Meninting v
untuk keperluan Pengairan menjadi tanggung
jawab Pemerintah Desa Jatisela, Wilayah
Gunung Sari, Kabupaten Lombok Barat?
2 | Apakah model distribusi air Kokok Meninting v
diserahkan sepenuhnya pada P3A untuk
keperluan Pengairan?
3 | Apakah Pemerintah Desa Jatisela, Wilayah
Gunung Sari, Kabupaten Lombok Barat v
menawarkan P3A?
4 | Apakah Di sairtamben telah memberikan arahan
tentang pemberdayaan organisasi P3A dalam
bentuk pelatihan yang diprogramkan oleh v
Pemerintah Desa Jatisela, Kabupaten Gunung
Sari, Kabupaten Lombok Barat?
5 | Apakah pelatihan yang diprogramkan sesuai
dengan penugasan Di Sairtam Bendengan v
sebagai tim pengawas?
A. Pengoptimalan peran P3A

6 | Apakah tugas P3A di Desa Jatisela adalah
pemeliharaan tip Pengairan dan pendistribusian v
air Pengairan?
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7 | Apakah pemeliharaan sarana Pengairan dan
distribusi air Pengairan menjadi tugas P3A di
Desa Jatisela?

8 | Apakah pengelolaan Pengairan yang selama ini
dilakukan dengan penyerahan kewenangan
pengelolaan Pengairan oleh pemerintah kepada
P3A di Desa Jatisela?

9 | Apakah P3A harus melakukan pekerjaan
pemeliharaan untuk seluruh system Pengairan
dan jaringan pengairan dan pelayanan distribusi
air untuk petani di Desa Jatisela?

10 | Apakah P3A mengelola Pengairan pada jaringan
tersier di Desa Jatisela?

B. Proporsi Penjatahan Air

11 | Apakah model distribusi air Kokok Meninting
sudah diterapkan untuk keperluan Pengairan
untuk pertanian di Desa Jatisela?

12 | Apakah P3A berperan dalam keberhasilan
pemanfaatan distribusi air Kokok Meninting
untuk keperluan Pengairan pertanian di Desa
Jatisela?

13 | Apakah pelayanan air Pengairan untuk tanaman
pertanian berfungsi secara efektif dan efisien?

14 | Apakah pendistribusian air untuk Pengairan
sering terhambat terutama dalam pengaturan
distribusi air yang cukup untuk persawahan
petani di Desa Jatisela?

15 | Apakah diperlukan intervensi pemerintah untuk
mengatasi Problematika  distribusi air agar
pertanian dapat berkembang dengan baik, seperti
membuat bendungan atau pengendali
bendungan, agar pasokan air atau Pengairan
dapat terpenuhi secara merata? Di wilayah
pertanian, di Desa Jatisela?

C. Output dan Produktifitas pertanian

16 | Apa tujuan penggunaan distribusi air Kokok
Meninting untuk Pengairan untuk meningkatkan
Produktifitas pertanian di Desa Jatisela?

17 | Apakah petani dapat memanfaatkan Pengairan
pertanian untuk meningkatkan usaha
pertaniannya sekaligus mendukung peningkatan
produksi pertanian di Desa Jatisela?

18 | Apakah keberhasilan pelaksanaan kegiatan
eksploitasi Pengairan dilihat dari terwujudnya
peningkatan kesejahteraan masyarakat petani
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akibat peningkatan produksi dan terwujudnya
Keberlanjutan di Desa Jatisela?

19 | Apakah petani masih menggunakan Pengairan
pertanian untuk bimbingan dan bimbingan
berkelanjutan dari pemerintah?

20 | Apakah model distribusi air Kokok Meninting
untuk keperluan Pengairan menjadi faktor
penentu produksi dan Produktifitas pertanian di
Desa Jatisela?

Informasi:

Indikator pengeluaran:
% Baik =80 - 100
% Cukup =60
% Kurang = 20 - 40
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3. Gambar dokumentasi

a. Foto saat wawancara dengan Bapak Abdul Rahman.S.AP
Sebagai Kepala Bidang Perencanaan di Kantor Desa Jatisela
Gunung Sari, Kabupaten Lombok Barat.
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b Foto bersama dengan beberapa staf Kantor Kelurahan Jatisela
Gunung Sari, Kabupaten Lombok Barat.

STRUKTUR ORGANISASI TATA KELOLA
PEMERINTAH DESA JATISELA

TAHUN 20
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4. Peta Citra Pengairan
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